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ABSTRACT 

EVALUATION OF AQUACULTURE TRAINING 
IN THE AREA OFBALAI PELATIHAN DAN PENYULUHAN PER/KANAN 

MEDAN 
(BPPP Medan) 

NATALIA 
Universitas Terbuka 

lianatalin98(iL gn1aiL(.;01n 

Even though the training carried out in Bp3 Medan was well planned, the results 
of the report on the implementation of the training of fish Aquaculture by the 
training committee showed that the training carried out had not fully provided the 
participants with satisfaction. Complaints from training participants to the 
organizing committee such as the alertness of the committee in providing services 
to participants, were not friendly, difficult to find when needed. Complain of 
discomfort with the condition of dorm rooms in Bp3 Medan such as TV, AC Off, 
Water Off, cupboard damage and so forth. Complaints about consumption I 
catering facilities, and complaints relating to the quality of the training about how 
the trainerin teaching. The goal of this research is to analyze the evaluation result 
of the implementation training and the capability of trainerin aquaculture training 
in BP3 Medan, therefore is needed to make GAP analyses of the expectation and 
perception of participants to the equality of aquaculture in BP3 Medan.This 
research is using questionnaire instruments, the population in the research are the 
aquaculture participants in BPPP Medan for about 90 participants. The technic of 
taking sample by using SlovinMethod. The sample are using 73 respondens by 
characteristic of gender/sex, age and last education. Variabels of this research that 
will be examined are : the evaluation of the committee (organizing committe, 
facilities and infrastructure, curriculu1n and material and also trainer capability). 
Analyses tools used are SERVQUAL Methood and Cartesius Diagra1n.The result 
of data analyses has been done showing that (I) Organizing Cotnmittee of 
Aquaculture in BPPP Medan is already quite good in service level fro1n 
organizing co1nmittee (90.81 o/o). Facilities and infrastructures of training is quite 
good (91.63 %), Curriculum and 111atcrial is good (91.96 %). (2) Trainers for 
Aquaculture training in BPPP Medan is still not good (87.7 °/o). These can be seen 
from the biggest GAP analyses result in this dimention about - 5.48 in attribute 
Dl, this shows that the trainers less fortunate to dominate materials and the lowest 
GAP is about -2.20 in attribute 02, this sho\V'S that the trainers are quite good to 
explain the 1naterials. In this case the trainers have not been good in dominate the 
materials but they arc quite good in giving training materials. So the Aquaculture 
trainers in BPPP Medan are not quite good. 

Ke)' word.<ii:Perception and Expectation GaJJ, Operator Evaluation. Coach 
Capability, SERVQUAL Methad 
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ABSTRAK 

EVALUASI PELATIHAN PEMBUDIDA YA !KAN 
DI WILA YAH BALA! PELATIHAN DAN PENYULUHAN PERIKANAN 

MEDAN (BP3 MEDAN) 

NATALIA 
Universitas Terbuka 

Ii anata! 1a98(lt u1_\1ai 1. con1 

Meskipun pelatihan yang dilakukan di BP3 Medan telah direncanakan dengan 
baik, namun dari hasil laporan pelaksanaan penyelenggaraan pelatihan 
pembudidaya ikan oleh panitia pelatihan mengindikasikan pelatihan yang 
dilaksanak:an belurn sepenuhnya metnberikan kepuasan bagi peserta pelatihan. 
Komplain peserta pelatihan terhadap panitia penyelenggara seperti kesigapan 
panitia dalam memberikan pelayanan kepada peserta, kurang ramah, sulit ditemui 
saat dibutuhkan. Komplain terhadap sarana prasarana pendukung kegiatan 
pelatihan sepertij komplain ketidak nyamanan terhadap kondisi kamar asrama di 
BP3 Medan seperti TV, AC mati, air mati, kcrusakan almari dan lain sebagainya. 
Komplain terhadap fasilitas konsurnsilcatering, dankomplain yang berkaitan 
dengan kualitas pelatihan berisi tentang cara mengajar pelatih. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalis hasil evaluasi penyelenggaraan pelatihan dan 
kapabilitas pelatih pada pelatihan budidaya perikanan di BP3 Medan, oleh karena 
itu, perlu dilakukan analisis Gap Ekspektasi dan Persepsi Peserta terhadap 
Kualitas Pelatihan Budidaya Perikanan di BP3 Medan. Penelitian ini 
menggunakan instrumen berupa kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah 
peserta pelatihan budidaya perikanan di BP3 Medan sebanyak 90 pcserta. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan metode slovin. Sampel yang digunakan 
sebanyak 73 responden dengan karakteristik yaitu jenis kelamin, usia dan 
pendidikan terakhir. Variabel penelitian yang akan diuji adalah: Evaluasi 
Penyelenggara (Panitia Penyelenggara, Sarana dan Prasarana serta Kurikulum dan 
Materi) dan Kapabilitas Pelatih. Alat analisis yang digunakan adalah Metode 
SERVQUAL dengan Diagran1 Cartesius. Hasil analisis data yang sudah 
dilakukan, menunjukan bahwa: (I) Penyclcnggdraan pelatihan budidaya perikanan 
di BP3 Medan sudah cukup baik tingkat pelayanan panitia penyelenggara 
(90.8 ! o/o), sarana dan prasarana pelatihan sudah cukup baik (91.63%), kurikulutn 
dan materi sudah cukup baik (91.96%), (2) Pelatih pada pelatihan budidaya 
perikanan di BP3 Medan masih kurang baik (83,76%). Hal tersebut dapat dilihat 
dari hasil analisis GAP terbesar pada dimensi ini yaitu -17 ,88 pad a atribut DI, ha! 
ini 1nenunjukkan bahwa pelatih masih kurang mampu menguasai materi dan GAP 
terendah yaitu -7.26 pada atribut D2, ha! ini menunjukkan bahwa pelatih sudah 
cukup baik dala1n menjelaskan materi. Dalam ha! ini, pelatih belum mampu 
111enguasai materi dengan baik na1nun sudah mampu mcnjelaskan 1nateri cukup 
baik. Sehingga pada dimensi pclatih pada pelatihan budidaya perikanan di BP3 
Medan masih kurang baik. 

Kata Kunci: Gap Persepsi dan Ekspektasi, Evaluasi Penyelenggara, Kapabilitas 
Pelatih ,Metode SERVQUAL 
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UNlVERS1TAS TERBUKA 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Wilayah Penelitian 

1. Letak 

Kementerian Kelautan dan Perikanan serta Badan Riset dan Sumber Daya 

Manusia Kelautan dan Perikanan (BRSDMKP), sangat mengandalkan kemajuan 

dan keberhasilan kinerjanya kepada kesiapan sumber daya manusia yang akan 

mengelola kegiatan dibidang kelautan dan perikanan tersebut. Keberadaan Balai 

Pelatihan dan Penyuluhan Perikanan adalah untuk memberikan pendidikan, 

pelatihan dan pembelajaran kepada seluruh masyarakat kelautan dan perikanan 

secara merata sesuai dengan perkembangan yang ada. Saat ini Badan Riset clan 

Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan (BRSDMKP) KKP memiliki 5 

Balai Pelatihan dan Penyuluhan Perikanan yang tersebar diseluruh Indonesia, 

yang salah satunya terletak di Medan di Jalan Khaidir Kel.Nelayan Indah- Kee. 

Medan Labuhan - Medan. Balai Pelatihan dan Penyuluhan Perikanan (BPPP) 

Medan merupakan salah satu Unit Pelaksana Teknis (UPT) Kementerian Kelautan 

dan Perikanan, dibawah dan bertanggung jawab kepada Pusat Pelatihan dan 

Penyuluhan Kelautan dan Perikanan, Badan Riset dan Sumber Daya Manusia 

Kelautan dan Perikanan. BPPP Medan dalarn perkembangannya telah beberapa 

kali berganti nama yang pada awal berdirinya tahun 1961 bemama Sekolah 

Perikanan Laut (SPL) Belawan, tahun 1962 diubah menjadi Sekolah Usaha 

Perikanan Pertama (SUPP) Belawan. Kemudian pada tahun 1972 SUPP Belawan 

diubah menjadi Training Center Perikanan (TC Perikanan) Belawan, dan pada 

tahun 1975 TC Perikanan Belawan dikembangkan dan diubah namanya menjadi 

Pangkalan pengembangan Pola Keterampilan Penangkapan Perairan Pantai 

(P3KP3) Belawan. Pada tahun 1978 P3KP3 Belawan diganti nama dengan Balai 

Keterampilan Penangkapan lkan ( BKPI ) Bela wan .. Pada tahun 200 I Balai 

Ketera1npilan Penangkapan Ikan (BKPI) Belawan diubah nama rnenjadi Balai 

Pendidikan dan Pelatihan Perikanan (BPPP) Belawan clan rnerupakan lernbaga 

pendidikan dan pelatihan yang bertujuan meningkatkan SDM Perikanan (Aparatur 

I Petugas Teknis dan rnasyarakat Perikanan). Yang terakhir pada tahun 2017 

Balai Pendidikan dan Pelatihan Perikanan (BPPP) Medan berubah nama menjadi 
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Balai Pelatihan clan Penyuluhan Perikanan (BPPP) Medan. Balai Pelatihan clan 

Penyuluhan Perikanan (BPPP) Medan merupakan salah satu Unit Pelaksana 

Teknis (UPT) Badan Riset dan Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan 

yang berada dibawah clan bertanggungjawab kepada Pusat Pelatihan clan 

Penyuluhan Kelautan clan Perikanan yang mempunyai wilayah kerja di 9 Provinsi 

yaitu ; Provinsi Aceh, Provinsi Sumatera Utara, Provinsi Sumatera Barat, Provinsi 

Jambi, Provinsi Riau, Provinsi Kepulauan Riau, Provinsi Bengkulu, Provinsi 

Bangka Belitung. 

Pada intinya, Balai Pelatihan dan Penyuluhan Perikanan harus menjadi 

tulang punggung utama untuk mendukung keberhasilan pembangunan kelautan 

dan perikanan melalui sumberdaya manusia yang handal dengan dukungan 

program-program pelatihan yang memiliki link and match dengan kebutuhan 

pasar. 

2. Dasar Hukum 

Peraturan Menteri Kelautan clan Perikanan Republik Indonesia No. 

27/PERMEN-KP/2017 tentang Organisasi clan Tata Kerja Balai Pelatihan dan 

Penyuluhan Perikanan. 

TUGASPOKOK 

Melaksanakan penyusunan bahan kebijakan, program dan anggaran, 

penyelenggaraan, evaluasi dan pelaporan pelatihan dan penyuluhan dibidang 

kelautan dan perikanan. 

FUNG SI 

;:... Penyusunan bahan kebijakan pelatihan dan penyuluhan; 

;.. Penyusunan progra1n dan anggaran, serta 1nonitoring, evaluasi dan 

pelaporan pelatihan dan penyuluhan; 

,.,. Pelatihan teknis dan manajerial di bidang perikanan; 

>- Penyusunan materi, metodelogi, dan pelaksanaan penyuluhan perikanan~ 

;.... Pemantauan kebutuhan pembentukan jaringan pengembangan tenaga 

teknis dan manajerial dibidang perikanan; 

-,. Pengelolaan prasarana dan sarana pelatihan dan penyuluhan; 

;.. Pengernbangan dan fasilitasi kelembagaan dan forum rnasyarakat bagi 

pelaku utama dan pelaku usaha; 
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> Penyusunan kebutuhan peningkatan kapasitas penyuluh PNS, swadaya, 

clan swasta~ dan 

};> Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga. 

3. Lingkup Kegiatan I Pelayanan 

a. Pelatihan Aparatur 

Sesuai tupoksi dari BP3 Medan, maka BP3 Medan memberikan pelatihan­

pelatihan bagi Aparatur yang me Li puti : 

1. Diklat Prajabatan Golongan I, II dan III 

2. Pelatihan Teknis di bidang perikanan (Perikanan Tangkap, Permesinan, 

Budidaya Perikanan, Pengolahan Hasil Perikanan dan Pemasaran Hasil 

Perikanan) 

b. Non Aparatur (masyarakat) 

Dalam rangka meningkatkan pengetahuan dan keterampi- lan bagi 

pelaku utama di sektor kelautan dan perikanan (nelayan, pembudidaya dan 

pengolah ikan) maupun masyarakat pada umumnya, BP3 Medan dapat 

memberikan pelatihan bagi masyarakat yang meliputi : 

l . Pelatihan di bidang perikanan tangkap : 

a. Teknik penangkapan ikan dengan 

alat tangkap: purse seine Garing 

lingkar), Gillnet Garing insang), 

trap(alat tangkap perangkap), 

long line (rawai ), 

b. Penentuan posisi kapal dan daerah 

penangkapan ikan dengan alat GPS 

(geographical position system) 

Teknik pembuatan alat tangkap 

ikan, 

c. Teknik perawatan kapal penangkap 

ikan, 

d. Teknik perawatan alat tangkap ikan, 

e. Teknik penanganan ikan di atas kapal, 
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2. Pelatihan di bidang permesinan kapal perikanan 

a. Perawatan mesin kapal, 

b. Instalasi mesin pendingin, 

c. Perawatan mesin pendingin 

3. Pelatihan di bidang pengolahan hasi l perikanan 

a. Pengolahan tradisional: pembuatan 

ikan asin, pembuatan ikan asap, 

pembuatan terasi, pembuatan 

kerupukikan,dendengikan,bandeng 

Presto, bandeng tanpa duri, 

pengasinan ikan teri nasi Belawan. 

UNIVERSITAS TERBUKA 

b. Pengolahan modem: bakso ikan, nugget ikan, sosis ikan, es rumput 

laut, manisan rumput laut, surimi, brownis ikan. 

4. Pelatihan di bidang Budidaya Perikanan 

Teknik Pembenihan lkan 

a. Teknik Pembesaran Ikan 

b. Teknik perkolaman 

c. Teknik Pembuatan Pakan, 

d. Manajemen Pengendalian Hama Penyakit Ikan, 

e. Manajemen Pemberian Pakan, 

f Manajemen Pendederan Ikan, 

g. Manajemen/Pengclolaan Kualitas Air, 

h. Panen dan Pasca Panen, 

1. Budidaya Rumput Laut, 

j. Budidaya rkan Dalam Karamba Jaring Apung (KJA) 
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5. Sertifikasi Kompetensi 

Sertifikat Kompetensi merupakan bentuk 

pengakuan formal kompetensi kerja baik yang 

bersifat nasional maupun intemasional yang 

dikuasai peserta dildat. Kompetensi tersebut 

mencerminkan kemampuan yang dilandasi oleh 

pengetahuan, keterampilan dan dukungan sikap kerja. 

Sertifikat kompetensi tersebut diterbitkan oleh 

lembaga sertifikasiatau lembaga diklat yang diberi 

wewenang oleh lem-baga sertifikasi. Sertifikat 

Kompetensi di bidang kelautan dan perikanan 

diberikan kepada tenaga kerja yang didapat 

melalui proses uji kompetensi sesua1 dengan 

UNIVERSITAS TERBUKA 

jenjangjabatan profesi, dilaksanakan Lembaga Sertifikasi Profesi Kelautan 

dan Perikanan (LSP-KP). 

Dalam rangka memberikan pelayanan secara maksimal kepada 

masyarakat Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) Kelautan dan telah 

memenuhi syarat sebagai Tempat Uji Kompetensi (TUK) sesuai dengan 

Surat Keputusan Direk:tur Lembaga Sertifikasi Profesi Kelautan dan 

Perikanan (LSP-KP) Nomor: 033a/Kpts!LSP-KP/ IV/2010, tanggal 6 April 

2010 tentang Tempat Uji Kompetensi (TUK) di Balai Pendidikan dan 

Pelatihan Perikanan (BPPP) Belawan. 

Sesuai dengan hasil verifikasi dari lembaga Sertifikasi Profesi 

Kelautan dan Perikanan (LSP-KP), Balai Pendidikan dan Pelatihan 

Perikanan (BPPP) Belawan sebagai tempat Uji Kompetensi dapat 

melakukan Uji Kompetensi dibidang : 

1. Keahlian Penangkapan Ikan, 

2. Pengolahan Hasil Perikanan 

3. Penyuluh Perikanan. 
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Adapun jenis-jenis sertifikat kompetensi lain yang dapat diberikan 

meliputi, antara lain: 

1. Sertifikat Keahlian 

Sertifikat keahlian pelaut kapal penangkap ikan adalah sertifikat 

kompetensi yang merupakan pengakuan terhadap kompetensi untuk 

melakukan pekerjaan pelaut kapal penangkap ikan setelah lulus ujian 

kompetensi yang diselenggarakan oleh Dewan Penguji Keahlian Pelaut 

(DPKP) untuk semua jenjang pendidikan dan pelatihan pelaut kapal 

penangkap ikan, diantaranya: 

a. Sertifikat Ahli Nautika Kapal Penangkap Ikan Tingkat III, 

b. Sertifikat Ahli Teknika Kapal Penangkap Ikan Tingkat III. 

2. Sertifikat Keterampilan 

Adalah pengakuan terhadap keterampilan untuk melakukan 

pekerjaan tertentu di kapal penangkap ikan setelah lulus ujian 

keterampilan yang diselenggarakan oleh Unit Pelaksana Teknis 

Pendidikan dan Pelatihan (Diktat) keahlian pelaut kapal penangkap ikan 

atau unit Diklat kepelautan perikanan lainnnya yang ter-akreditasi, 

diantaranya : 

a. Sertifikat Keselamatan Dasar Keselamatan Pelaut (Basic Safety 

Training I BST Certificate) 

b. Sertifikat Keselamatan Dasar Pelaut Kapal Penangkap Ikan (Basic 

Safety Training/or A ll Fishing Vessel Personnel I BST-F Certificate) 

c. Sertifikat Lanjutan Penanggulangan Kebakaran (Advance Fire 

Fighting Certificate). 

d. Sertifikat Kompetensi Penangkapan lkan Dengan Alat Tangkap Tuna 

Long Line, 

e. Sertifikat Kompetensi Penangkapan Ikan Dengan Alat Tangkap Purse 

Seine, 

f. Sertifikat Kompetensi Penangkapan lkan Dengan Alat Tangkap 

Gillnet (Jaring Insang) 
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3. Sarana dan Prasarana Pelatihan di BPJ Medan 

BP3 Medan dilengkapi sarana dan prasarana pelatihan sebagai berik:ut: 

Tabel 4.1 Sarana Prasarana BP3 Medan 

No Jenis Sarana Prasarana Jumlah 
1 Gedung kantor 1 Unit 
2 Transportasi 

- Kendaraan roda 4 4 unit 
- Kendaraan roda 2 5 unit 
- Kapal Latih 1 unit 

3 Mesin-mesin Kantor 
- Komputer 35 unit 
- LCD 10 unit 
- Laptop 45 unit 
- Telpon 5 unit 
- Frudmili 1 unit 
- Gen set 2 unit 

4 Peralatan Kantor Lainnya 
- Meja dan Kursi kerja 70 unit 
- Meja belajar 120 unit 
- Kursi besi 200 unit 
- Sentral Telpon 1 unit - File Cabinet 80 unit 
- Sound System 1 unit 

5 Ruang Kelas 
- Auditorium 1 unit 
- Ruang Laboratorium 7 unit 
- Ruang Perpustakaan l unit 
- Ruang Diskusi 4 unit 

No J enis Sarana Prasarana Jumlah 
-

6 Asrama 
- Kamar 45 unit 
- Tempat tidur/springbed 90 unit 
- Meja dan Kursi Asrama 45 unit 
- Lemari Kayu 45 unit 
- Ruang makan Asrama 1 unit 

B. Karakteristik Respondeo 

Karak:teristik responden dalam penelitian ini adalah peserta pelatihan 

Budidaya perikanan di BP3 Medan yang meliputi jenis kelamin, usia, dan 

pendidikan. Adapun rincian dari pembagian responden tersebut sebagai berikut: 
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(1) Responden Menurut Jenis Kelamin (Gender) 

Data deskriptif tentang jenis kelamin peserta yang mengikuti pelatihan 

budidaya perikanan di BP3 Medan semuanya berjenis kelamin pria atau 

100%. 

(2) Responden Menurut Usia 

Data deskriptif tentang usia peserta ctisampaikan Tabel.4.2 Berdasarkan 

data pada Tabel. 4.2 tersebut, tampak bahwa peserta yang mengikuti 

pelatihan budidaya perikanan di BP3 Medan adalah peserta yang paling 

dominan sebanyak 27 orang atau 36.5% yaitu berusia 46 tahun lebih. Peserta 

yang berusia 31-35 tahun merupakan peserta dengan jumlah paling sedikit 

yaitu 5orang atau 6.8%. Namun disini ada 20 orang atau 27% peserta berusia 

19-25 tahun, 13 orang atau 17.6% peserta berusia 36-40 tahun dan 8 orang 

atau 10.8% peserta yang berusia 26-30 tahun. 

Valid 

Missing 

Total 

Tabel.4.2 karakteristik Peserta Berdasarkan Usia 

Frequency Percent 

19-25 20 27.0 

26-30 8 10.8 

31-35 5 6.8 
36-40 13 17.6 

41-up 27 36.5 
Total 73 98.6 

System 1 1.4 

74 100.0 

usla 

Gambar 4.1 

Valid Percent 

27.4 

11.0 

6.8 
17.8 

37.0 
100.0 

• 11n ...... 
0J1 .. ·­D•tYJ> 

Cumulative 
Percent 

27.4 

38.4 

45.2 
63.0 

100.0 

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 37 

43824.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA 

(3) Responden Menurut Pendidikan Terakhir 

Data deskriptif tentang pendidikan terakhir peserta disampaikan pada 

Tabel 4.3. Berdasarkan data pada Tabel 4.3. tampak bahwa peserta yang 

mengikuti pelatihan budidaya perikanan di BP3 Medan adalah peserta yang 

paling dominan sebanyak 42 orang atau 57.5% yaitu peserta dengan 

pendidikan terakhir adalab SMU. Sedangkan peserta dengan jumJah paling 

sedikit yaitu 1 orang atau l.4 % merupakan peserta dengan pendidika 

terakhir D3. Namun disini ada 18 orang atau 24.7% peserta dengan 

pendidikan terakhir SMP, dan 9 orang atau 12.3% peserta dengan 

pendidikan terakhir SD dan 3 orang atau 4.2% peserta dengan pendidikan 

terakhir Sarj ana. 

Tabel. 4.3 karakteristik Peserta Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Frequency Percent Valld Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid SD 9 12.3 12.3 12.3 

SMP 18 24.7 24.7 37.0 

SMU 42 57.5 57.5 94.5 

03 1 1.4 1.4 95.9 

SARJANA 3 4.1 4.1 100.0 

Total 73 100.0 100.0 

pendldikan_terakhlr 

Gambar4.2 
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C. Basil Uji Statistik 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer 

diperoleh dengan cara rnenyebar kuesioner kepada peserta pelatihan budidaya 

perikanan di BP3 Medan. Kuesioner terkait tentang variabel Penyelenggaraan 

pelatihan meliputi, panitia penyelenggara, sarana dan prasarana, kurikulurn dan 

materi pelatihan, dan kapabilitas pelatih. 

Pada penelitian ini ditentukan dua variabel yang akan mempengaruhi 

kualitas pelatihan yang diadakan di BP3 Medan yaitu evaluasi penyelenggaraan 

dan kapabilitas pelatih. Dimana variabel evaluasi penyelenggaraan terdapat 3 

dimensi yaitu panitia penyelenggara (terdapat 5 butir atribut pertanyaan), sarana 

dan prasarana (terdapat 5 butir atribut pertanyaan) serta kurikulum dan materi 

pelatihan (terdapat 7 butir atribut pertanyaan). Variabel kapabilitas pelatih 

terdapat 1 dimensi yaitu pelatih (terdapat 14 butir atribut pertanyaan). Menurut 

Ivancevich (2010) dimana ada tiga kriteria yang digunakan untuk mengevaluasi 

pelatihan yang salah satunya adalah reaksi peserta latihan. Dengan menggunakan 

kuesioner untuk melihat reaksi peserta terhadap penyelenggaraan pelatihan dan 

kapabi litas pelatihan budidaya perikanan di BP3 Medan sehingga basil yang 

diperoleh akan sangat mempengaruhi kualitas pelatihan di BP3 Medan. 

1. Basil pengolaban data tingkat persepsi pada evaluasi penyelenggaraan 

Pada bagian ini, menjelaskan mengenai seluruh data dari tingkat penilaian 

kenyataan setiap atribut pada evaluasi penyelenggaraan pelatihan budidaya 

perikanan di BP3 Medan. 

Tabel 4.4 Hasil pengolahan data tingkat persepsi pada evaluasi penyelenggaraan 

Dimensi 
Atribut Evaluasi Mean 
Penyeleneearaan 

1.1 87,74 

1.2 88,90 

Panitia Penyelenggara l.3 90,41 

1.4 93,29 

1.5 88,36 

2.1 90,68 

2.2 91 ,30 

Sarana dan Prasarana 2.3 91 ,78 

2.4 89,45 

2.5 90,62 
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3. 1 91,23 
3.2 89,25 

Kurikulum dan Materi 
3.3 91,92 

Pelatihan 
3.4 90,82 
3.5 92,88 
3.6 90,34 
3.7 91,64 

2. Basil pengolahan data tingkat ekspektasi pada evaluasi penyelenggaraan 

Pada bagian ini, menjelaskan mengenai seluruh data dari tingkat penilaian 

barapan setiap atribut evaluasi penyelenggaraan pelatihan budidaya perikanan 

di BP3 Medan. 

Tabel 4.5 Hasil pengolahan data tingkat ekspektasi pada evaluasi penyelenggaraan 

Dimensi 
Atribut Evaluasi 

Mean 
. Penyelen22araan .. 

1.1 98,43 
1.2 98,49 

Panitia Penyelenggara 1.3 98,84 

1.4 99,66 
1.5 98,70 

2.1 99,04 

2.2 99,32 

Sarana dan Prasarana 2.3 99,38 

2.4 98,70 

2.5 98,84 
3.1 98,90 
3.2 98,36 

3.3 99,32 
Kurikulum dan Materi 

3.4 99,04 
Pelatihan 

3.5 99,45 

3.6 98,97 

3.7 99,86 

3. Basil pengolaban data tingkat persepsi pada kapabilitas pelatih 

Pada bagian ini, menjelaskan mengenai seluruh data dari tingkat penilafan 

kenyataan setiap atribut kapabilitas pelatih pada pelatihan budidaya perikanan di 

BP3 Medan. Dimana ada 14 butir atribut pertanyaan yang di isi oleh responden. 
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Tabet 4.6 Hasil pengolahan data tingkat persepsi pada kapabilitas pelatih 
-

Atribut Evaluasi 1: Dimensi Mean Penyelensmaraan 
1.1 79,79 

1.2 90,89 

1.3 80,27 

1.4 79,79 

1.5 80,55 

1.6 80,55 

Pelatih 1.7 80,68 

1.8 80,75 

1.9 81 ,23 

1.10 83,22 

1.11 83,42 

l.12 81,64 

1.13 82,47 

1.14 83,63 

4. Basil pengolahan data tingkat ekspektasi pada kapabilitas pelatib 

Pada bagian ini, menjelaskan mengenai seluruh data dari tingkat penilaian 

harapan setiap atribut kapabilitas pelatih pada pelatihan budidaya perikanan di 

BP3 Medan. Dimana ada l4 butir atri but pertanyaan yang di isi oleh responden. 

Tabet 4.7 Hasil pengolahan data tingkat ekspektasi pada kapabilitas pelat ih 

Dimensi 
Atribut Evaluasi Mean Penyelensz:l!araan 

1. l 97,67 

1.2 98,15 

1.3 98,08 

l.4 97,60 

1.5 97,26 

Pelatih 1.6 97,95 

1.7 97,53 

1.8 98, 15 

1.9 98,0 l 

1.1 0 98,56 

1. 11 98,63 
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1. 12 97,67 

1.1 3 98,01 

1. 14 98,29 

5. Basil Perbitungan Servqual Score 

Penilaian terhadap kualitas pelatihan dimaksudkan untuk menentukan prioritas 

perbaikan yang akan dilakukan sehingga didapatkan peningkatan kualitas 

pelatihan sesuai dengan yang diharapkan. Penilaian tersebut berdasarkan nilai 

harapan dan nilai persepsi. Perhitungan ini memperlihatkan gap antara kepuasan 

peserta dengan harapan yang diinginkan pada pelatihan budidaya perikanan yang 

diadakan di BP3 Medan. Setiap butir atribut dari tiap-tiap dimensi memiliki Gap 

yang berbeda-beda. Rumus untuk menghitung servqua/ score adalah selisih antara 

nilai persepsi dengan nilai harapan. Rumus yang digunakan 

Servqual Score = ~ilai persepsi - Nilai ekpektasi 

Tabel 4.8 Perbandingan nilai servqual score setiap atribut evaluasi 

penyelenggaraan 

Dimensi 
Atribut Evaluasi Nila Nilai Gap % Peoyelen22araan Persepsi Ekspektasi 

1. I 87,74 98,43 -10,69 89,14 

1.2 88,90 98,5 -9,59 90,26 

Panitia 1.3 90,41 98,84 -8,43 91,47 

Penyelenggara 1.4 93,29 99,66 -6,37 93,61 

1.5 88,36 98,7 -10,34 89,52 

Nilai rata-rata 89,74 98,9 -9, 1 90,81 

2.1 90,68 99,04 -8,36 91.56 

2.2 91,3 99,32 -8,02 91.93 

Sarana dan 2.3 91,78 99,38 -7,6 92.35 

Prasarana 2.4 89,45 98,7 -9,25 90.63 
_,__ 

2.5 90,62 98,84 -8,22 91.68 

Ni lai rata-rata 90,77 99,06 - -8,29 91.63 

Kurikulum dan 3.1 91 ,23 98,90 -7,67 92.24 
Materi 

89,25 98,36 -9, ll 90.74 
Pelatihan 3.2 
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3.3 91,92 99,32 -7,4 92.55 

3.4 90,82 99,04 -8,22 91.70 

3.5 92,88 99,45 -6,57 93.39 

3.6 90,34 98,97 -8,63 91.28 

3.7 91,64 -8,22 91 .77 

Nilai~.· 

Tabel 4 . 9 Perbandingan nilai servqual score setiap atribut kapabilitas pelatih 

Dimensi Atribut Evaluasi Nila Nilai Gap . % Pen:velem!e:a raan Perieo!)i .£ksoektasi. -
l.1 79,79 97,67 -17,88 81.69 

Pelatih l.2 90,89 98,15 -7,26 92.60 

1.3 80,27 98,08 -17,81 81.84 

l.4 79,79 97,60 -17,81 81.75 

1.5 80,55 97,26 -16,71 82.82 

1.6 80,55 97,95 -17,4 82.24 

1.7 80,68 97,53 -16,85 82.72 

1.8 80,75 98,15 -17,4 82.27 

l.9 81,23 98,01 -1 6,78 82.88 

1.10 83,22 98,56 -15,34 84.44 

1.11 83,42 98,63 -15,21 84.58 

1.12 81,64 97,67 -16,03 83.59 

1.13 82,47 98,01 -1 5,54 84.14 

1.14 83,63 98,29 -14,66 85.08 

Nilai rata-rata 82,06 97,97 -15,91 83.76 . 

Setelah diketahui servqual score selanjutnya dilakukan anali sis 

kepentingan-kinerja. Analisis ini digunakan untuk mengetahui posisi atribut 

kualitas pelatihan di BP3 Medan berdasarkan harapan mengenai kepentingan 

(ekspektasi) dan kinerja (persepsi) menurut peserta. Sclain itu, juga dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi tindakan apa yang harus dilakukan oleh pihak 

penyelenggara berkaitan dengan posisi atribut. 
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Sebelurn menjabarkan kedalam diagram kartesius (Gambar.4.3 dan 4.4 ), 

terlebih dahulu perlu diketahui tingkat kepentingan-kinerja yang didapat dari rata­

rata ekpektasi atau tingkat kepentingan dari masing-masing peserta tiap atribut 

(Y) dan rata-rata dari persepsi atau kinerja dari masing-masing peserta tiap atribut 

(X). Data tersebut dijabarkan dalam diagram kartesius serungga dapat diketahui 

letak kuadran dari masing-masing atribut. 

Tabet 4 .10 Rata-rata tingkat kepentingan-kinerja dan letak kuadran atribut kualitas 

pelatihan di BP3 Medan. 

Atribut 
Mean 

Kua.dran Kepentingan Kinerja 
1.1 98,43 87,74 c 
1.2 98,5 88,90 c 
1.3 98,84 90,41 c 
1.4 99,66 93,29 B 

1.5 98,7 88,36 c 
2.1 99,04 90,68 A 

2.2 99,32 91,3 B 

2.3 99,38 91,78 B 

2.4 98,70 89,45 c 
2.5 98,84 90,62 c 
3. l 98,90 91,23 D 

3.2 98,36 89,25 c 
3.3 99,32 91,92 B 

3.4 99,04 90,82 A 

3.5 99,45 92,88 B 

3.6 98,97 90,34 c 
3.7 99,86 91,64 B 

Mean 
Kuadran Atribut 

Kepentingan Kinerja 
I. l 97,67 79,79 A 

1.2 98,15 90,89 B 

1.3 98,08 80,27 A 
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1.4 97,60 79,79 c 
1.5 97,26 80,55 c 
1.6 97,95 80,55 A 

1.7 97,53 80,68 A 

1.8 98,15 80,75 A 

1.9 98,01 81,23 A 

1.10 98,56 83,22 A 

l.1 1 98,63 83,42 A 

D12 97,67 81 ,64 c 
D13 98,01 82,47 A 

Dl4 98,29 83,63 A 

D. Pembabasan 

l. Pengaruh evaluasi penyelenggaraan pelatihan terhadap keberhasilan 

penyelenggaraan pelatihan budidaya perikanan di BP3 Medan. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa evaluasi penyelenggaraan 

pelatihan memiliki pengaruh positif terhadap kualitas pelatihan budidaya 

perikanan di BP3 Medan. Penyelenggaraan pelatihan budidaya perikanan di 

BP3 Medan sudah cukup baik tingkat pelayanan panitia penyelenggara 

(90.8 l %), sarana dan prasarana pelatihan sudah cukup baik (91.63%), 

kurikulum dan materi sudah cukup baik (91.96%). 

2. Pengaruh evaluasi kapabilitas pelatih terhadap keberhasilan penyelenggaraan 

pelatihan budidaya perikanan di BP3 Medan. 

Hasil penelitian ini j uga memiliki pengaruh positif terhadap kualitas 

pelatihan budidaya perikanan di BP3 Medan. Pelatih pada pelatihan budidaya 

perikanan di BP3 Medan sudah cukup baik (83,76%). Hal tersebut dapat di lihat 

dari hasil evaluasi pelatih akan tetapi terlihat kurang memuaskan dari analisis 

GAP terbesar pada dimensi i.ni yaitu -17,88 pada atribut Dl , hal ini 

menunjukkan bahwa pelatih masih kurang mampu menguasai materi dan 

GAP terendah yaitu -7,26 pada atribut D2, ini menunjukkan bahwa pelatih 

sudah cukup baik dalam menjelaskan materi. 
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Menurut Miarso (2008) menyatakan bahwa kapabilitas pelatih yang 

berkualifikasi adalah pelatih yang memenuhi standar pendidik, menguasai 

materi/isi pelajaran sesuai dengan standar isi, dan menghayati dan 

melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan standar proses pembelajaran. 

Kapabilitas pelatih merupakan suatu cermin kemampuan yang memberikan 

gambaran (pantulan diri) bagaimana dia memandang dirinya, masa depannya, 

dan profesi yang ditekuninya. 

3. Pengaruh penyelenggaraan pelatihan dan kapabilitas Pelatih berpengaruh 

positif terhadap keberhasilan penyelenggaraan pelatihan budidaya perikanan di 

BP3 Medan. 

Hasil penelitian ini juga berpengaruh positif terhadap penyelenggaraan 

pelatihan dan kapabilitas Pelatih terhadap kualitas pelatihan budidaya 

perikanan di BP3 Medan. Tingkat gap penyelenggaraan pelatihan dan kapabilitas 

pelatih terhadap kualitas pelatihan budidaya perikanan masih cukup besar. 

Kapabilitas pelatih masih tidak sesuai harapan peserta, Gap terbesar pada dirnensi 

ini yaitu -17,88 pada atribut Dl , hat ini menunjukkan bahwa pelatih masih 

kurang mampu menguasai materi clan gap terendah yaitu -7 ,26 pada atribut 

D2, ini menunjukkan bahwa pelatih sudah cukup baik dalam menjelaskan 

materi . Akan tetapi belum sepenuhnya menguasai materi dengan baik namun 

sudah mampu menjelaskan materi cukup baik. Artinya harapan peserta tinggi 

terhadap kapabilitas pelatih di BP3 Medan, namun yang dirasakan setelah 

mengikuti pelatihan masih belwn memuaskan. Menurut Gustina, (2015) kualitas 

pelatihan yang baik akan memberikan pengaruh positif bagi efektivitas 

pelatihan. Oleh karena itu perlu adanya peningkatan kompetensi bagi pelatih 

budidaya perikanan di BP3 Medan. 

l. Gap servqual score 

Pengolahan data pada servqual score dimaksudkan untuk mengetahui gap 

antara nilai persepsi dengan nilai ekspektasi peserta pelatihan terhadap 

penyelenggaraan pelatihan budidaya perikanan yang diberikan di BP3 Medan. 

AnaJisis perhitungan servqual score ini memperlihatkan gap perdimensi untuk 

setiap atribut penyelenggaraan pelatihan budidaya perikanan. Sehingga diketahui 
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atribut mana yang nantinya harus mendapatkan peningkatan atau perbaikan 

sehingga penyelenggaraan pelatihan budidaya perikanan kedepan bisa lebih baik 

lagi. 

1.1 Analisis servqual score pada dimensi panitia penyelenggara 

Tabet. 4.1 l Analisis servqua/ score pada dimensi panitia penyelenggara 

Dimensi 
Atribut Evaluasi Nilai Nilai " Gap o/o Penyel~n22araan · Penepsi Ekspektasi 

l.1 87,74 98,43 -10,69 89.14 

1.2 88,9 98,49 -9,59 90.26 

Panitia 
1.3 90,41 98,84 -8,43 91.47 

Penyelenggara 1.4 93,29 99,66 -6,37 93.6 1 

1.5 88,36 98,7 -10,34 89.52 

Nilai rata-rata 89,74 98,82 -9,08 90.81 
.>: 

Berdasarkan Table 4.11, dimensi panitia penyelenggara memperoleh GAP 

negative yakni -9,08 atau 90.81 persen kepuasan dari persepsi terhadap ekspektasi 

yang diharapkan. Hal ini dapat disimpuJkan pelayanan panitia penyelenggara yang 

diberikan pada pelatihan budidaya perikanan di BP3 Medan sudah baik. GAP 

terbesar pada dimensi ini yaitu -10,69 pada atribut A 1 dan gap terendah yaitu -

6,37 pada atribut A4, hal ini menunjukkan bahwa panitia penyelenggara sudah 

baik dalam melaksanakan pelatihan budidaya perikanan di BP3 Medan. 

1.2 Analisis servqual score pada dimensi sarana dan prasarana 

Tabel 4.12 Analisis servqual score pada dimensi sarana dan prasarana 

Dimeosi 
Atribut Evaluasi Nilai Nilai 

Gap % 
Penyelemma raan Persepsi Ekspektasi 

Sarana 2.1 90,68 99,04 -8,36 91.56 

dan 
2.2 91,3 99,32 -8,02 91.93 

Prasarana 
2.3 91,78 99,38 -7,6 92.35 

2.4 89,45 98,7 -9,25 90.63 

2.5 90,62 98,84 -8,22 91.68 

Nilai i:ata-rata . : -,;: 90,77 99,06 -8,29 9L63 
. 

" 
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Berdasarkan Tabel 4.12, dimensi panitia penyelenggara memperoleh GAP 

negative yakni -8,29 atau 91.63 persen kepuasan dari persepsi terhadap ekspektasi 

yang diharapkan. Hal ini dapat disimpulkan sarana dan prasarana yang diberikan 

pada pelatihan budidaya perikanan di BP3 Medan sudah cukup baik. GAP 

terbesar pada dimensi ini yaitu -9,25 pada atribut B4 dan GAP terendah yaitu -7,6 

pada atribut 83, hal ini menunjukkan bahwa sarana clan prasarana pada pelatihan 

budidaya perikanan di BP3 Medan sudah baik. 

1.3 Analisis servqual score pada dimensi kurikulum dao materi 

Tabel 4. 13 Analisis servqual score pada dimensi kurikulum dan materi 

Dimeosi Atribut .Evaluasi Nilai Nilai . 
Gap % 

Penyelen22araan Persepsi Ekspektasi 
3.1 91,23 98,9 -7,67 92.24 
3.2 89,25 98,36 -9,11 90.74 
3.3 91,92 99,32 -7,4 92.55 

Kurikulwn 3.4 90,82 99,04 -8,22 91.70 
dan Materi 

3.5 92,88 99,45 -6,57 93.39 Pelatihan 
3.6 90,34 98,97 -8,63 91.28 
3.7 91,64 99,86 -8,22 91.77 

Nilai rata-rata - " 91~15 99, 13 -797 
' ~ . .. , 91.96 

Berdasarkan Tabet 4.13, dimensi panitia penyelenggara memperoleh GAP 

negative yakni -7 ,97 atau 91 .96 persen kepuasan dari persepsi terhadap ekspektasi 

yang diharapkan. Hal ini dapat disimpulkan kurikulwn dan materi yang dibcrikan 

pada pelatihan budidaya perikanan di BP3 Medan sudah cukup baik. GAP 

terbesar pada dimcnsi ini yaitu -8,63 pada atribut C6 dan GAP terendah yaitu -

6,57 pada atribut CS, hal ini menunjukkan bahwa kurikulum dan materi memiliki 

kualitas cukup baik pada pelatihan bubidaya perikanan di BP3 Medan. 

1.4 Analisis servqual score pada dimensi kapabilitas pelatih 

Tabel. 4.14 Analisis servqual score pada dimensi kapabilitas pelatih 

Dimeosi 
Atribut Evaluasi Nilai Nilai 

Gap % 
Penyelem?e:araao Persepsi Eksoektasi 

Dl 79.79 97.67 -17.88 81.69 

Pelatih D2 90.89 98.15 -7.26 92.60 

D3 80.27 98.08 -17.81 81 .84 
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D4 79.79 97.60 -17.81 81.75 

D5 80.55 97.26 -16.71 82.82 

D6 80.55 97.95 -17.40 82.24 

07 80.68 97.53 -16.85 82.72 

D8 80.75 98.15 -17.40 82.27 

D9 81.23 98.01 -16.78 82.88 

DlO 83.22 98.56 -15.34 84.44 

Dll 83.42 98.63 -15.21 84.58 

D12 81.64 97.67 -16.03 83.59 

Dl3 82.47 98.01 -15.54 84.14 

Dl4 83.63 98.29 -14.66 85.08 

Nilai rata-rata 82.06 97.97 -15.91 83.76~-z; 
~ . 

Berdasarkan Tabel 4.14, dirnensi kapabilitas pelatih rnemperoleh GAP 

negative yakni -15,91 atau 83,76 persen kepuasan dari persepsi terhadap 

ekspektasi yang diharapkan. Hal ini dapat disimpulkan Pelatih yang tugaskan 

pada pelatihan budidaya perikanan di BP3 Medan sudah baik hanya saja masih 

ada yang belum rnemuaskan peserta pelatihan. GAP terbesar pada dimensi ini 

yaitu -17,88 pada atribut Dl , hal ini menunjukkan bahwa pelatih rnasih kurang 

mampu menguasai materi dan gap terendah yaitu -7,26 pada atribut D2, hal ini 

rnenunjukkan bahwa pelatih sudah cukup baik dalam menjelaskan rnateri . Dalam 

hat ini, pelatih belum mampu menguasai materi dengan baik, antara teori dengan 

praktek kurang memuaskan peserta, namun dalam menjelaskan materi sudah 

cukup baik. Sehingga pelatih pada pelatihan budidaya perikanan di BP3 Medan 

masih belum memuaskan peserta pelatihan. 

2. Analisis Matriks lmport.a11t-l'erformance Diagram 

Importance Performance Analysis (IP A) digunakan untuk mengukur tingkat 

kepuasan seseorang atas kinerja pihak lain. Kepuasan seseorang tersebut diukur 

dengan cara membandingkan tingkat harapannya dengan kinerja yang dilakukan 

pihak lain. Seringkali IPA digunakan oleh perusahaan untulc rnengukut kepuasan 

konsumennya. 
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Dalam hal ini penulis mengukur tingkat kepuasan peserta pelatihan terhadap 

penyelenggaraan pelatihan clan kapabilitas pelatih pada pelatihan budidaya 

perikanan di BP3 Medan. 

2.1 Analisis Matriks Important-Performance Diagram pada variabel evaluasi 

penyelenggara 

" ,00 
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Ii\, @I Ji] 

00 0 

Iii ' 
0 -r 0 

o[i) o@I 
, 0 

00 00@} 

' 'M 
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Gambar. 4.3 

2.1.1. Kuadran A 

Dari uraian diagram kartesius diatas yang tnasuk kedalam kuadran A 

yaitu prioritas utama dimana peserta merasakan atribut tersebut sangat 

penting tetapi pelaksanaanlkinerjanya dianggap tidak memuaskan atau tidak 

sesuai dengan keinginan peserta pelatihan di BPJ Medan. Adapun atribut 

tersebut adalah: 

1. Bl yaitu kondisi ruang belajar/praktek memadai 

Pada atribut ini sebaikI1ya pihak penyelenggara lebih memperhatikan 

sarana dan prasarana saat pelatihan berlangsung dimana ruangan kelas 

yang memadai sehingga peserta yang mengikuti pelatihan 1nampu 

mengikuti kegiatan dengan baik. Misalnya penata letakan kursi peserta 

atau ineja peserta, posisi pelatih yang jelas dari segala sisi peserta atau 

kondisi kelas yang luas atau tidak panas. Sehingga peserta mampu 
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berkonsentrasi dengan baik pada materi yang disampaikan oleh pelatih 

nantinya. 

2. C4 yaitu urutan materi yang diberikan telah sesuai kurikulum 

Pada atribut ini sebaiknya pihak penyelenggara lebih memperhatikan 

kurikulum dan materi saat pelatihan berlangsung, dimana urutan materi 

yang diberikan harus sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Hal ini dimaksudkan agar managemen dalam pengaturan 

materi berhasil sehingga peserta pelatihan tidak akan merasa bingung pada 

materi yang akan dijelaskan oleh pelatih. Peserta akan mudah untuk 

mengetahui materi apa yang sedang dibawakan atau yang akan dibawakan 

selanjutnya. Selain, urutan materi yang tidak sesuai jadwal ak:an 

berdampak pada tingkat kepercayaan peserta yang berkurang sehingga 

dapat menyebabkan kekecewaan bagi peserta pelatihan dan peserta 

menjacli kurang bersemangat da1am mengikuti pelatihan. Oleh karena itu, 

pihak penyelenggara pelatihan hams berkonsentrasi dan memprioritaskan 

peningkatan kinerja pada atribut-atribut yang ada pada kuadran A agar 

sesuai dengan keinginan peserta. 

2.1.2. Kudran B 

Dari uraian diagram kartesius diatas yang masuk kedalam kuadran B 

dimana peserta merasakan atribut tersebut sangat penting dan sangat 

memuaskan keinginan peserta pelatihan di BP3 Medan sehingga atribut ini 

wajib untuk dipertahankan. Adapun atribut tersebut adalah: 

1. A4 yaitu panitia ra1nah dan berusaha memberikan pelayanan terbaik 

Pada atribut ini sebaiknya pihak penyelenggara tetap mempertahankan 

keramahan dan memberikan pelayanan yang terbaik, jika memungkinkan 

lebih ditingkatkan lagi. 

2. B2 yaitu lingkungan tempat pelatihan nyaman 

Pada atribut ini sebaiknya pihak penyelenggara tetap 1nempertahankan 

lingkungan tempat pelatihan yang nyaman dan asri, jika memungkinkan 

lebih ditingkatkan lagi. 
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3. B3 yaitu Iokasi tern pat pelatihan mudah dijangkau 

Pada atribut ini sebaiknya pihak penyelenggara tetap mempertahankan 

lingkungan tempat pelatihan yang mudah dijangkau, jika memungkinkan 

lebih ditingkatkan lagi. 

4. C3 yaitu materi yang dibahas dapat menjawab keinginan saya 

Pada atribut ini sebaiknya pihak penyelenggara tetap mempertahankan 

materi yang dibahas sehingga peserta merasa mampu dan nyrunan dalam 

mengikuti pelatihan dengan baik, jika memungkinkan lebih ditingkatkan 

lagi. 

5. CS yaitu saya dapat saling bertukar pengalaman dengan peserta lain 

Pada atribut Im sebaiknya pihak penyelenggara tetap 

mempert.ahankan lingk:ungan dimana para peserta mampu berkomunikasi 

dan bergaul dengan baik kepada sesame peserta dan pelatih, jika 

memungkinkan lebih ditingkatkan lagi. 

6. C7 yaitu waktu pelatihan telah sesuai dengan bobot materi 

Pada atribut Im sebaiknya pihak penyelenggara tetap 

mernpertahankan waktu yang sesuat dengan bobot materi yang 

disampaikan oleh pelatih. Hal ini mencengah kejenuhan clan materi yang 

tidak tepat sasaran. Jika memungkinkan lebih ditingkatkan lagi. 

2,1,3. Kuadran C 

Dari uraian diagram kartesius diatas yang masuk kedalarn kuadran C 

menunjukkan beberapa atribut yang kurang penting dan kurang memuaskan, 

sehingga peserta bersikap biasa·biasa saja. Adapun atribut tersebut adalah: 

I. Al yaitu pelayanan administrasi terhadap peserta 

Atribut ini berada pada kuadran C sehingga atribut ini dianggap biasa 

saja oleh peserta padahal atribut ini sangat penting bagi kenyamanan 

peserta. Pihak penyelenggara harus tetap memperhatikan pelayanan 

adtninistrasi meskipun bagi peserta pelatihan dianggap tidak memberikan 

dampak bagi jalannya pelatihan. Jika pelayanan administrasi diabaikan 

maka akan berdampak kurang baik pada pelatihan berikutnya sehingga 

dapat mengurangi penilaian bagi pihak penyelenggara dan pihak 
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penyelenggara akan terus melakukan evaluasi kembali pada pelayanan 

administrasi. 

2. A2 yaitu kesiapan menyediakan sarana pembelajaran 

Atribut ini berada pada kuadnm C sehingga atribut ini dianggap biasa 

saja oleh peserta padahal atribut ini sangat penting bagi kenyamanan 

peserta. Pihak penyelenggara harus tetap memperhatikan kesiapan dalam 

menyediakan sarana pembelajaran meskipun bagi peserta pelatihan 

diaoggap tidak memberikan dampak bagi jalannya pelatihan. Jika kesiapan 

panitian dalam menyediakan sarana pembelajaran diabaikan maka ak:an 

berdampak kunmg baik pada pelatiban berikutnya sehingga dapat 

mengurangi penilaian bagi pihak penyelenggara dan pihak penyelenggara 

akan terns melakukan evaluasi kembali pada atribut ini. 

3. A3 yaitu keberadaan dan kesiapan dalam memberikan pelayanan selama 

penyel enggaraan pelatihao 

Atribut ini berada pada kuadran C sehingga atribut ini dianggap biasa 

saja oleh peserta padahal atribut ini sangat penting bagi kenyarnanan 

peserta. Pihak penyelenggara harus tetap memperhatikan keberadaan 

panitia dalam memberikan pelayanan selama pelatihan berlangsung 

meskipun bagi peserta pelatihan dianggap tidak memberikan dampak bagi 

jalannya pelatihan. Jika kesiapan panitia diabaikan maka akan berdampak 

kurang baik pada pelatihan berikutnya sehingga dapat mengurangi 

penilaian bagi pihak penyelenggara dan pihak penyelenggara akan terus 

melakukan evaluasi kembali pada atribut ini. 

4. AS yaitu kesigapan dalam mengatasi masalah yang muncul/darurat 

Atribut ini berada pada kuadran C sehingga atribut ini dianggap biasa 

saja oleh peserta padahal atribut ini sangat penting bagi kenyamanan 

peserta. Pihak penyelenggara harus tetap memperhatikan kesigapan dalam 

menangani masalah yang dihadapi oleh peserta selama pelatihan 

berlangsung meskipllll bagi peserta pelatihan dianggap tidak memberikan 

dampak bagi jalannya pelatihan, mungkin dikarenakan para peserta tidak 

mengalami masalah yang berarti dan 1nampu menangani permasalahan 

yang dihadapi selama pelatihan perlangsung sehingga tidak terlalu 
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memperhatikan atribut ini. Jika kesiapan panitia diabaikan maka akan 

berdampak kurang baik pada pelatihan berikutnya sehingga dapat 

mengurangi penilaian bagi pihak penyelenggara dan pihak penyelenggara 

akan terus melakukan evaluasi kembali pada atribut ini. 

5. B4 yaitu kesediaan alat bantu belajar/praktek sesuai dengan kebutuhan 

peserta dan materi yang diajarkan 

Atribut ini berada pada kuadran C sehingga atribut ini dianggap biasa 

saja oleh peserta padahal atribut ini sangat penting bagi kenyamanan 

peserta. Pihak penyelenggara harus tetap memperhatikan kesediaan alat 

bantu belajar/praktek sesuai dengan kebutuhan peserta dan materi yang 

diajarkan selama pelatihan berlangsung meskipun bagi peserta pelatihan 

dianggap tidak memberikan dampak bagi jalannya pelatihan, mungkin alat 

bantu belajar yang ada pada saat ini masih lengkap atau tidak ada yang 

mengalami kerusakan. Jika ketersediaan alat bantu diabaikan maka akan 

berdampak kurang baik pada pelatihan berikutnya sehingga dapat 

mengurangi penilaian bagi pihak penyelenggara dan pihak penyelenggara 

akan terns melakukan evaluasi kembali pada atribut ini. 

6. B5 yaitu menu makan bervariasi clan cukup tersedia 

Atribut ini berada pada kuadran C sehingga atribut ini dianggap biasa 

saja oleh peserta padahal atribut ini sangat penting bagi kenyamanan 

peserta. Pihak penyelenggara harus tetap memperhatikan menu makan 

yang cukup dan bervariasi selama pelatihan berlangsung meskipun bagi 

peserta pelatihan dianggap tidak memberikan dampak bagi jalannya 

pelatihan. Hal ini dikarenakan menu makanan rnempengaruhi suasana hati 

dan kenyamanan peserta dalam mengikuti pelatihan. Apabila menu 

makanan yang kurang bervariasi dimana peserta memiliki cita rasa yang 

berbeda-beda makan pcscrta tidak akan memakan makanan sesuai dengan 

porsi yang ditetapkan hal ini berdampak kurang konsentrasi peserta saat 

melakukan pelatihan. Jika ketersediaan variasi pada menu makanan 

diabaikan maka akan berdampak kurang baik pada pelatihan berikutnya 

sehingga dapat mengurangi penilaian bagi pihak penyelenggara clan pihak 

penyelenggara akan terus melakukan evaluasi kembali pada atribut ini. 
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7. C2 yaitu praktek dalam pelatihan ini meningkatkan keterampilan saya 

dalarn rnenyelesaikan tugas sehari-hari 

Atribut ini berada pada kuadran C sehingga atribut ini dianggap biasa 

saja oleh peserta padahal atribut ini sangat penting bagi kenyamanan 

peserta. Pihak penyelenggara harus tetap memperhatikan atribut ini karena 

bisa jadi peserta tidak merasakan adanya peningkatan keterampilan dalam 

menyelesaikan tugas sehari-hari. Hal ini bisa menjadi pengaruh yang 

buruk bagi kualitas pelatihan yang diadakan oleh pihak penyelenggara saat 

ini. Sehingga pihak penyelenggara harus tetap memperhatikan atribut ini. 

8. C6 yaitu perbandingan antara teori dan praktek adalah 30:70 

Atribut ini berada pada kuadran C sehingga atribut ini dianggap biasa 

saja oleh peserta padahal atribut ini sangat penting bagi kenyamanan 

peserta. Pihak penyelenggara harus tetap memperhatikan perbandingan 

antara teori dengan praktek yang diajarkan selama pelatihan berlangsung 

meskipun bagi peserta pelatihan dianggap tidak memberikan darnpak bagi 

jalannya pelatihan, mungkin peserta kurang memahami penilaian 

mengenai perbandingan antara teori dan praktek sehingga peserta 

mengabaikan atribut ini. Jika rasio ini diabaikan maka akan berdampak 

kurang baik pada pelatihan berikutnya sehingga dapat mengurangi 

penilaian bagi pihak penyelenggara dan pihak penyelenggara akan terus 

melakukan evaluasi kembali pada atribut ini. 

2.1.4. Kuadran D 

Dari uraian diagram kartesius diatas yang masuk kedalam kuadran D 

rnenunjukkan beberapa atribut yang kurang penting narnun memuaskan bagi 

peserta. Adapun atribut tersebut adalah 

1. Cl yaitu materi pelatihan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan saya. 

Atribut ini berada pad.a kuadran D sehingga atribut ini dianggap biasa 

saja namun sangat penting bagi kenyamanan peserta. Pihak penyelenggara 

harus tetap memperhatikan materi pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan 

peserta. Bagi peserta materi yang disampaikan oleh pelatih dapat 

memberikan dampak yang baik dan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan 
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peserta. Sehingga materi-materi yang telah diajarkan oleh pelatih dapat 

ditingkatkan lagi dan tetap diajarkan pada pelatihan selanjutnya. 

2.2 Analisis Matriks Important-Performance Diagram pada variabel kapabilitas 

pelatih 
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Gambar. 4.4 

2.2.1 Kuadran A 

Dari uraian diagram kartesius diatas yang masuk kedalam kuadran A yaitu 

prioritas utama dimana peserta merasakan atribut tersebut sangat penting tetapi 

pelaksanaan/kinerjanya diangap tidak memuaskan atau tidak sesuai dengan 

kemginan peserta pelatihan di BP3 Medan. Adapun atribut tersebut adalah: 

I. DI yaitu pelatih menguasai pelatihan 

Pada atribut ini sebaiknya pihak penyelenggara lebih memperhatikan 

kapabilitas pelatih saat pelatihan berlangsung dimana pelatih harus mampu 

menguasai pelatihan secara keseluruhan sehingga peserta yang mengikuti 

pelatihan mampu mengikuti kegiatan dengan baik. Misalkan dalam hal ini, 

pihak penyelenggara terlebih dahulu telah memberitahukan kepada pelatih 

mengenai pelatihan yang diadakan pad.a seminggu bahkan sebulan sebelurnnya 

sehingga pelatih rnampu menguasai jalannya pelatihan dengan baik. Selain itu, 
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dikarenakan pelatihan seperti ini telah dilakukan beberapa tahun sebelumnya 

maka akan lebih mempennudah bagi pelatih untuk Iebih menguasai pelatihan. 

2. D3 yaitu pelatih mampu menjawab setiap pertanyaan 

Pada atribut ini sebaiknya pelatih lebih memperhatikan setiap pertanyaan 

yang diajukan oleh peserta, karena setiap pertanyaan yang diajukan oleh 

peserta berkaitan dengan pemahaman peserta terhadap materi yang 

disarnpaikan. Apabila pelatih merasa kurang tepat pada pertanyaan yang 

diajukan peserta dengan rnaten yang sedang dibawakan maka pelatih perlu 

rnenjelaskan dengan baik tujuan dan maksud dari materi yang dibawak:annya 

sehingga adanya interaksi yang baik antara pelatih dengan peserta dan peiatih 

akan mampu menjawab pertanyaan yang diajukan oleh peserta dengan baik, 

sehingga peserta akan merasa puas atas kualitas pelatihan yang berlangsung. 

3. D6 yaitu pelatih mampu mengatur waktu sesuai dengan bobot materi 

Pada atribut ini, peserta belum merasa puas dengan waktu pelaksanaan 

pelatihan. Artinya waktu diskusi sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan 

namun untuk pelatih sendiri belwn mampu mengatur waktu sesuai dengan 

bobot materi. Hal ini membuat para peserta merasa adanya kekurangan waktu 

pelatih dalam penyampaian materi sehingga mengakibatkan kurang efektif 

dalam menyampaikan materi. Penggunaan wak:tu yang kurang eflsien akan 

menimbulkan persepsi yang kurang baik bagi peserta.jika dibandingkan dengan 

teori Sudjana (2006) kepuasan peserta dapat dikaji dari beberapa aspek, yang 

salah satunya adalah strategi penyampaian materi yang disampaikan oJeh 

pelatih. Misalkan, miniminnya materi yang disampaikan oleh pelatih sehingga 

banyak waktu renggang yang terbuang dalam penyampaian materi, atau pelatih 

terlalu banyak menyampaikan materi yang tidak sesuai dengan materi yang 

dibawakan, hal ini mengakibatkan waktu yang digunakan kurang efisien. 

Sebaiknya pelatih lebih mempertimbangkan materi yang dibawakan dengan 

bobot waktu yang telah ditentukan oleh pihak penyelenggara sehingga 

penggunaan waktu terhadap materi yang disampaikan lebih tepat sasaran. 

4. D7 yaitu kualitas !1andout atau tampilan presentasi baik dan menarik 

Pada atribut ini, peserta merasa bahwa materi yang disampaikan kurang 

menarik atau terlalu membosankan. Misalkan, handout yang dibawakan oleh 
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pelatih terlalu sulit dipahami oleh peserta atau terlalu banyak materi yang 

disampaikan atau bahkan tampilan slide yang tidak menarik. Bagi beberapa 

orang tampilan slide saat mempresentasikan sesuatu sangatlah penting, hal ini 

untuk menghindari kejenuhan saat memperhatikan slide yang sedang 

dipresentasikan. Jika dibandingkan dengan teori Mulyasa (2007) dimana 

kapabilitas pelatih itu sedikitnya mempunya sembilan peran antara lain: 

sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih, penasehat, pembaharu 

(innovator), model dan teladan, pribadi, peneliti, pendoro11g kreativitas, 

pembangkit pandangan, pekerja rutin, pemindah kemah, pembawa cerita, 

aktor, emansivator, evaluator, pengawet, dan sebagai kulminator. 

Dalam kasus ini, pelatih berupaya menampilkan materi yang mampu 

dipahami oleh peserta agar peserta dapat mengaplikasikan materi yang 

disampaikan dengan baik. Karena tuj uan dari pelatihan diadakan adalah agar 

para peserta mampu mengaplikasikan basil pelatihan dalam pekerjaan sehari­

hari mereka. Namun jika handout atau tampilan slide tidak memberikan kesan 

yang baik bagi peserta bahkan peserta merasa bingung maka peserta akan 

merasa tidak tertarik untuk mengaplikasikan materi yang didapat selama 

pelatihan dan berdampak pada kurangnya minat untuk mengikuti pelatihan 

selanjutnya bahkan menganggap pelatihan tersebut tidak penting. Sehingga 

pelatih hams lebih memperhatikan handout atau slide yang dibawakan. 

5. D8 yaitu intonasi suara pelatih jelas 

Pad.a atribut ini, pelatih harus menguasai intonasi mereka saat memberikan 

materi. Apakah suara mercka sampai pada semua pcserta baik posisi di depan 

atau dibelakang. Apabila intonasi suara pelatih terlalu kecil atau yang mampu 

mendengar hanya peserta yang berada di posisi depan saja maka peserta yang 

berada di belakang akan merasa tidak nyaman bahkan mereka akan merasa 

jenuh karena merasa penyampaikan materi tidak sampai kepada mereka. Selain 

itu, intonasi suara yang kurang jelas, misalkan gugup atau terbata-bata ak.an 

membuat kesulitan bagi peserta untuk mendengar dan memahami materi yang 

disampaikan. Menurut Suparlan (2008) kapabilitas dari seorang pelatih 

mencakup adanya suatu rangkaian ananonim dengan prinsip EMASLlMDEF 

( educatt>r. manager, administrator, supervisor, leader, inovatc:1r, motivatcJr, 
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dinamissator, evaluator, fasilitator). Sebaiknya pelatih teriebih dahuJu 

memperhatikan intonasi suara saat menyampaikan materi. Apabila diperlukan 

maka pelatih terlebih dahulu berlatih di ruangan kelas selayaknya seorang guru 

sehingga dapat mengatur intonasi suara saat menyampaikan materi. Hal ini 

agar suasana ruang kelas terasa lebih akrab dan menyeluruh kepada semua 

peserta. 

6. D9 yaitu pelatih marnpu menggunakan alat bantu ajar/praktek yang tersedia 

Pada atribut ini, pelatih lebih memperhatikan ala! bantu ajar/praktek yang 

tersedia. Sebaiknya pelatih terlebih dahulu mempertanyakan kepada pihak 

penyelenggara pelatihan mengenai alat bantu ajar/praktek yang disediakan oleh 

penyelenggara. Hal ini menghindari rasa bingung apabila alat bantu 

ajar/praktek yang disediakan tidak sesuai dengan materi yang disampaikan. 

Misalkan penggunaan alat bantu ajar seperti proyektor Liquid Crystal Display 

(LCD). Seperti yang disarnpaikan Gustina (2015) Para pelatih yang telah 

terpilih pun, masih diperlukan mengikuti pelatihan untuk pelatih. Tujuannya 

adalah agar para pelatih memilik:i wawasan, pengetahuan, keterampilan dan 

sikap yang relatif sarna pada jenis pelatihan yang akan dilatihkanApabila 

pelatih tidak marnpu menggunakan proyektor LCD dengan baik berdarnpak 

pada kurangnya penilaian peserta pada pelatih tersebut dan pada akhimya 

materi yang dibawakan oleh pelatih dianggap tidak baik. 

7. DIO yaitu pelatih hadir sesuaijadwal 

Pada atribut ini, pusat perhatian bagi pelatih adalah waktu. Jika pelatih 

tidak hadir sesuai jadwal maka akan berdampak buruk pada jadwal selanjutnya. 

Hal ini akan menghilangkan kepercayaan peserta dalam mengikuti pelatihan 

karena kedisiplinan dalam suatu acara sangat menentukan kualitas suatu acara. 

Menurut Siregar (2009) pengetahuan pengelolaan diklat adalah segala sesuatu 

yang diketahui dan dipahami oleh staf tentang tugas, tanggung jawab hakdan 

kewajiban yang berkenaan dengan kedisiplinan pelatih. Dalam hal ini, pihak 

penyelenggara lebih menegaskan pada kedispilinan waktu yang sesuai jadwal 

yang telah ditetapkan. 
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8. D l l yaitu pelatih mampu menjelaskan materi dengan baik 

Pada atribut ini, pelatih dituntut agar menguasai materi dengan baik. 

Penguasaan materi yang minim menyebabkan pelatih menjadi tidak optimal 

dalam menyampaikan materi sehingga membuat peserta tidak mampu 

memahami dengan baik isi materi yang disampaikan. Menurut Gustina (2015) 

untuk mencapai pelatihan yang berkualitas, maka asas-asas maupun prinsip 

dasar penyelenggaraan pelatihan hendaknya dilaksanakan dengan sebaik­

baiknya. 

9. Dl3 yaitu pelatih mampu meningkatkan kemajuan berlatih peserta dan 

memberikan pendampingan 

Pada atribut ini, pelatih diharapkankan mampu memberikan dampak 

positif bagi kemajuan berlatih para peserta. Pelatih diharapkan selain 

memberikan materi pelatihan namun juga mampu mendampingi peserta dalam 

meningkatkan pelatihan. Sejalan dengan teori Mulyasa (2007) bahwa pelatih 

harus mampu meningkatkan semangat berlatih dan menjadi pendamping 

peserta pelatihan. Hal ini bertujuan peserta yang mengikuti pelatihan mampu 

secara mandiri melaksanakan budidaya perikanan yang lebih baik pada 

pekerjaan mereka. Sehingga pihak penyelenggara perlu lebih memperhatikan 

pelatih dalam mendampingi peserta saat berlatih. 

I 0. D l 4 yaitu pelatih mampu mengelola suasana kelas 

Pada atribut ini, peserta menginginkan pelatih memberikan materi dengan 

suasana kelas yang menyenangkan dan mengasikkan. Misalkan penyampaian 

1nateri dengan lebih santai, tidak kaku dan terkesan terlalu serius serta lehih 

humoris. Penyampaian materi seperti ini akan memberikan interaksi yang 

baik antara peserta dengan pelatih sehingga suasana yang akrab akan terasa 

lebih kental dan peserta akan merasa lebih bersemangat dalam memahami 

materi. Materi yang dibawakan oleh pelatih nantinya akan menjadi penunjang 

karir bagi peserta sehingga penyampaian materi oleh pelatih dianggap 

penting. Jadi sebaiknya pelatih juga memperhatikan suasana kelas yang akan 

dibawakannya. Oleh karena itu, pihak penyelenggara pelatihan harus 

berkonsentrasi dan memprioritaskan peningkatan kinerja pada atribut-atribut 

yang ada pada kuadra A agar sesuai dengan keinginan peserta. 
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2.2.2 Kuadran B 

Dari uraian diagram kartesius diatas yang masuk kedalam kuadran B 

dimana peserta merasakan atribut tersebut sangat penting dan sangat 

memuaskan keinginan peserta pelatihan di BP3 Medan sehingga atribut ini 

wajib untuk dipertahankan. Adapun atribut tersebut adalah 

D2 yaitu pelatih bersikap dan berpenampilan baik 

Pada atribut ini, peserta sudah merasa nyaman dengan sikap dan 

penampilan pelatih. Misalkan kerapian pada pakaian yang dikenakan pelatih, 

aroma tubuh dan mulut pelatih. Bagi peserta ha! seperti ini sangat penting saat 

pelatih memberikan pelatihan baik saat menyampaikan materi atau saat 

melakukan praktek dan peserta juga merasa puas alas atribut ini sehingga, ha! 

seperti ini perlu dipertahankan. Menurut Sofyandi (2008) keberhasilan 

pelatihan salah satunya adalah sikap clan keterampilan instruktur, yaitu apakah 

instruktur mempunya sikap yang menyenangkan bagi peserta latih. 

2.2.3 Kuadran C 

Dari uraian diagram kartesius diatas yang masuk kedalam kuadran C 

menunjukkan beberapa atribut yang kurang penting dan kurang memuaskan, 

sehingga peserta bersikap biasa·biasa saja. Adapun atribut tersebut adalah 

1. D4 yaitu pelatih mampu memperkaya materi pelatihan 

Atribut ini berada pada kuadran C sehingga atribut ini dianggap biasa saja 

oleh peserta padahal atribut ini sangat penting bagi keterampilan dan 

penguasaan materi bagi peserta. Menurut Sofyandi (2008) pelatih harus 

mempunyai keterampilan penya1npaian yang mendorong orang untuk belajar. 

Pelatih harus tetap memperhatikan materi yang disampaikan meskipun bagi 

peserta pelatihan dianggap tidak me1nberikan dampak bagi jalannya pelatihan. 

Menurut Suparlan (2008:146), kapabilitas pelatih merupakan salah satu unsur 

masukan instrumental yang amat menentukan efektivitas dan efisiensi 

pelaksanaan pendidikan dan pelatihan. Untuk dapat melaksanakan tugas dan 

fungsinya dengan baik, guru harus memiliki standar kualifikasi, kompetensi, 

dan kesejahteraan yang memadai. Jika pelatih mengabaikan untuk 

memperkaya materi pelatihan maka akan berdampak kurang baik pada 

pelatihan berikutnya sehingga dapat mengurangi penilaian bagi pihak 

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 61 

43824.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIVER:SITAS TER:BUKA 

penyelenggara dan pihak penyelenggara akan terus melakukan evaluasi 

kembali pada atribut ini. 

2. D5 yaitu pelatih mampu mendemonstrasikan materi pelatihan sesuai dengan 

target unjuk kerja 

Atribut ini berada pada kuadran C sehingga atribut ini dianggap biasa saja 

oleh peserta padahal atribut ini sangat penting bagi keterampilan dan 

penguasaan materi bagi peserta. Pelatih harus tetap memperhatikan materi yang 

disampaikan meskipun bagi peserta pelatihan dianggap tidak memberikan 

dampak bagi jalannya pelatihan. Jika pelatih menagabaikan untuk 

mendemonstrasikan materi pelatihan sesuai dengan target unjuk kerja maka 

akan berdampak kurang baik pada pelatihan berikutnya sehingga dapat 

mengurangi penilaian bagi pihak penyelenggara dan pihak penyelenggara akan 

terns melakukan evaluasi kembali pada atribut ini. 

3. DI 2 yaitu pelatih mampu memberikan motivasi kepada peserta 

Atribut ini berada pada kuadran C sehingga atribut ini dianggap biasa saja 

oleh peserta padahal atribut ini sangat penting bagi keterampilan clan 

penguasaan materi bagi peserta. Menurut Suparlan (2008) pelatih harus bisa 

menjadi motivator memberikan dorongan kepada peserta pelatihan untuk dapat 

belajar lebih giat, memberi tugas kepada peserta pelatihan sesuai dengan 

kemarnpuan clan perbedaan individual peserta pelatihan. Pelatih harus tetap 

memperhatikan materi yang disampaikan meskipun bagi peserta pelatihan 

dianggap tidak memberikan dampak bagi jalannya pelatihan. Jika peserta 

menganggap 1notivasi yang diberikan oleh pelatih biasa aja tidak berpengaruh 

pada kinerja kerja mereka rnaka akan berdampak kurang baik pada pelatihan 

berikutnya sehingga dapat mengurangi penilaian bagi pihak penyelenggara dan 

pihak penyelenggara akan terus melakukan evaluasi kembali pada atribut ini. 

2.2.4 Kuadran D 

Dari uraian diagram kartesius diatas yang masuk kedalam kuadran D 

menunjukkan beberapa atribut yang kurang penting namun memuaskan bagi 

peserta. Pada variabel kapabilitas pelatih yang termasuk pada kuadran D tidak: 
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ada. Menurut Gustina (2015) Penelitian meta analisis tentang efektivitas pelatihan 

dilakukan oleh Arthur, Bennett, Edenz, dan Bell (2003) membuktikan bahwa 

metode pelatihan yang digunakan, karakteristik keterampilan atau tugas 

instruktur, dan pilihan kriteria evaluasi pelatihan berkaitan erat dengan efektivitas 

pelatihan. Oleh karenanya, bisa dikatakan bahwa hasil evaluasi penyelenggaraan 

pelatihan dan kapabilitas pelatih berpengaruh terhadap kualitas pelatihan. Kualitas 

pelatihan budidaya perikanan di BP3 Medan saat ini masih tergolong kurang. 
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A. Simpulan 
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SIMPULAN DAN SARAN 
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1. Hasil evaluasi penyelenggaraan pelatihan memiliki pengaruh positif terhadap 

kualitas pelatihan budidaya perikanan di BP3 Medan. 

2. Hasil evaluasi pelatih memiliki pengaruh positif terhadap kualitas pelatihan 

budidaya perikanan di BP3 Medan. 

3. Penyelenggaraan pelatihan clan kapabilitas Pelatih berpengaruh positifterhadap 

kualitas pelatihan budidaya perikanan di BP3 Medan. Tingkat gap 

penyelenggaraan pelatihan dan kapabilitas pelatih terhadap kualitas pelatihan 

budiclaya perikanan masih cukup besar. Kapabilitas pelatih masib tidak sesuai 

harapan peserta, Gap terbesar pada dimensi ini yaitu -17,88 pada atribut D l, ha! 

ini menunjukkan bahwa pelatih masih kurang mampu menguasai rnateri clan 

gap terendah yaitu -7,26 pada atribut D2, ha! ini menunjukkan bahwa pelatih 

sudah cukup baik clalam menjelaskan materi. Namun belum sepenuhnya 

menguasai materi dengan baik antara teori dan praktek masih belum 

memuaskan peserta, namun dalam menjelaskan materi cu.k:up baik. Artinya 

harapan peserta tinggi terhaclap kapabilitas pelatih di BP3 Medan, narnun yang 

dirasakan setelah mengikuti pelatihan tidak sesuai harapan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang diperoleh, maka 

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut. 

I. Kepala BP3 Medan sebaiknya lebih meningkatkan kapabilitas pelatih di BP3 

Medan. Karena kapabilitas pelatih dari hasil analisis masih tidak sesuai harapan. 

Hal tersebut penting karena kapabilitas pelatih berperan penting dalam 

keberhasilan pelaksanaan pelatihan budidaya perikanan di BP3 Medan. 

2. Kepala BP3 Medan perlu melakukan perbaikan terhadap kapabilitas pelatih 

yang banyak dikomplain oleh peserta, rnisalnya dari segi penguasaan materi 

pelatihan dengan meningkatkan kompetensi tenaga pelatihan melalui pelatihan 

dan dengan didukung oleh anggaran yang memadai. 

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan meneliti 

faktor lain yang dapat memengaruhi kualitas pelatihan. 
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NO. 

1. 

2. 

3. 

' .. 

KUISIONER EV ALU AS! PENYELENGGARAAN 
PELATIHAN BUDIDAYA PERIKANAN 

DI BALAI PELATIHAN DAN PENYULUHAN PERIKANAN MEDAN 
Tangga/ •..•..••..••...•..•••..••...•. 

Petunjuk Pengisian Kuisioner 
1. Beri tanda (V) pada kolom Nilai sesuai Pemyataan yang menjadi pilihan Saudara 
2. Isilah Informasi lain yang ingin Saudara sampaikan namun belum tertampung dalam 

pernyataan 

PERNYATAAN NllAI 
so 55 60 65 70 75 80 85 90 

Panitian Penvelen'"''"'ara 
1.1 Pelavanan admlnistrasl tertladan "'°"4 rta 
1.2 Kesiapan menyedlakan sarana 

n.o.mbelaiaran 
1.3 Keberadaan dan keslapan dalam 

memberikan pelayanan selama 
....... nvelen'"'"'"raan """latihan 

1.4 Panltla ramah dan berusaha memberlkan 
....,, lavanan terbaik 

1.5 Kesigapan dalam mengatasi masalah yang 
munctiltdarurat ---· 

Sarana dan Prasarana 
2.1 Kondisi ruann belaiar/nraktek memadai 

-· 

2.2 Linakunaan tem--t --Jatihan nuaman ... -·- -

2.3 Lokasi tem"'"'t """latihan mudah diiannkau _ 
2.4 Ketersediaan a lat ban tu belajar/praktek 

sesuai dengan kebutuhan peserta dan 
materi vana diaiarkan . 

2.5 Menu makanan bervariasi dan cukup 
tersedia -----·-

- -----

Kurikulum dan Materi Pelatihan 
3.1 Materi pelatihan sesuai dengan kebutuhan 

--rkeriaan sava 
3.2 Praktek dalam pelatlhan ini meningkatkan 

keterampilan saya dalam menyeldalah 
30:7Qesaikan tunas sehari-hari 

3.3 Materi yang di bahas dapat menjawab -
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Saran 

1 

2 

keinainan sava 
3.4 Urutan maten yang diberikan telah sesuai 

kurlkulum 
3.5 Saya dapat saling bertukar pengalaman 

denaan ,,.,.serta lain 
3.6 Perbanclingan antara teori dan praktek 

adalah 
30 :70 

3.7 Waktu pelatlhan telah sesual denagn bobot 
materl 

UNIVERSITASTERBUKA 

...................................................................................................................................................................... 
3 ...................................................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................................................... 

KATEGORI PENILAIAN 

SANGATBAIK 
BAIK 

CUKUP 
KU RANG 
KU RANG 
SEKAU 

91 -100 
81-90 

71-80 
61- 70 
so - 60 

CARA PENILAIAN : 
Nila! rata-rata = Jumlah total NJlal item aspek pernyataan 
dibagi jml item pernyataan dikali 100 

----
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NO. 

1. 

Sarao 

KUISIONER EV ALUASI TERIIADAP PELA Till 
PELATlliAN BUDIDA YA PERIKANAN 

DI BALAI PELATIIIAN DAN PENYULUIIAN PERIKANAN MEDAN 
Tanggal ................................. . 

Nama Pe/atih : . 
Petunjuk Pengislan Kulsloner 
1. Berl tanda M pada kolom Nllai sesuai Pemyataan yang menjadl pillhan Saudara 
2. Istlah InfOrmasl lain yang lngin Sauclara sampaikan namun belum tertampung dalam pernyataan 

PERNYATAAN 
NI LAI 

50 55 60 65 70 75 80 85 90 
PElATIH 
1.1 Pelatlh menauasai materi """'"tlhan 
1.2 Pelatlh mamou menk!laskan mater! denoan balk 
1.3 Pelatlh mamou meniilwab setlan nvaan 
1.4 Pelatlh mamou mem.-..:orr:.va mater! .-..:oi:otlhan 
1.5 Pelatlh mampu mendemontraslkan materi 

.... latihan sesual .i ....... an ta..,.,. un1uk ker1a 
1.6 Pelatlh mampu mengatur waktu sesual bobot 

materl 
1.7 KuaUtas Hand out atau tampllan presentasl balk 

dan menatlk 
1.8 Intooasl suara latlh H;ilas 
1.9 Pelatlh mampu menggunakan ,., ban tu 

aiarinraktek vano tersedia 
1.10 Pelatih hadlr sesuai iadwal 
1.11 Pelatih bersikan dan be namnllan balk 
1.12 Pelatih mampu memberlkan motivast kepada 

-rta 
1.13 Pelatih mampu meningkatkan kemajuan bertatih 

""'""rt.a dan memberikan ....,....,{"mainoan 
1.14 Pelatih mamnu mennelola suasana kelas 

95 100 

1 ................... ............................................................ ....................................................................... ······································· 

2 .................................................... ............................................................................................................................................ 

3 ................................................................................................................................................................................................. 

~-·---

KATEGORI PENILAIAN 

SANGAT BAIK ' 91 - 100 CARA PENilAIAN : 
BAIK ' Bl - 90 Nilai rata-rata "' Jumlah total NUal Item aspek pernyataa11 dibagl Jml 

item pernyataan dlkali 100 
CUKUP 71 - BO 
KURANG ' 61- 70 

KURANG SEKAU ' so- 60 

----·-·--·-·~·---- ---- --
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Lampiran.3 

SARA.NA DAN PRASANA Y AN6 DIMIUKI 

I - -· --

KANTORUTAMA 

Ruang Kelas 
(Kapasitas : 120 Orang) 

Ruang Serbaguna (Aula) AC Ruang Widyaiswara 
kapasitas 200 orang 

tt 
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I 

· - . I , I ""''".""'\fflt'"M,i l Dapur dan ~ua-~g M_akan j 

UNIVERSITAS TERBUKA 

Kapal Latih KM. Cakalang (69GT}' !<'1 

Multi Purpose (Purse seine, Gilbiet, · 
Long Line) -

Ruang Akomodasi (Asrama) 
(Kapasitas 90 orang) 
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